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ABSTRAK 

 

Fernando Aribi (2014) :  Pengembangan Perangkat Pembelajaran Dengan 

Pendidikan Karakter Melalui Model Pembelajaran 

Aktif Tipe Quiz Team Pada Mata  Pelajaran  

Menggunakan Hasil Pengukuran di  SMK Negeri 1 

Padang 

 

Pembimbing : (I) Dr. Usmeldi, M.Pd (II) Drs. Hambali, M.kes 

 

Penelitian ini dilatar belakangi adanya permasalahan yang berhubungan 

dengan kurangnya pemahaman siswa pada mata pelajaran Menggunakan Hasil 

Pengukuran, sehingga  berdampak rendahnya hasil belajar siswa (dapat dilihat 

persentase hasil belajar siswa kelas  X TDTL SMK Negeri 1 Padang Semester 1 

Tahun Ajaran 2012/2013 sebanyak 17 orang (45,95) yang lulus, sedangkan yang 

Tidak Lulus adalah sebanyak 20 orang (54,05% ), Jadi masih banyak hasil belajar 

siswa yang di bawah KKM sebesar 80). Berdasarkan fenomena di lapangan, 

banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar, diantaranya adalah 

pelaksanaan pembelajaran dan kesiapan perangkat mengajar. Proses pembelajaran 

yang dilakukan saat ini cenderung pada pencapaian target materi kurikulum dan 

lebih mementingkan pada penghafalan konsep bukan pada pemahaman. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran pendidikan 

karakter melalui model pembelajaran aktif tipe Quiz Team pada mata pelajaran 

Menggunakan Hasil pengukuran yang valid, praktis, dan efektif. 

Penelitian ini merupakan (research and the development). Menurut 

Thiagarajan (dalam Trianto, 2010: 93) prosedur penelitian pengembangan model 

4D Subjek penelitian ini adalah perangkat pembelajaran pendidikan karakter mata 

pelajaran menggunakan hasil pengukuran. Responden penelitian ini adalah guru 

mata pelajaran dan siswa kelas X TDTL  SMK N 1 Padang yang berjumlah 24 

orang. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes hasil belajar 

(postest) berupa soal objektif sebanyak 25 item data yang diperoleh dianalisis 

dengan menggunakan Gain Score, hasil Gain Score rata-rata diperoleh 0,49 

termasuk dalam kategori sedang, dan penyebaran angket sebanyak 24 angket 

untuk siswa (uji pratikalitas), data yang diperoleh rata-rata keseluruhan 90 atau 

dikategorikan sangat praktis. Untuk validitas RPP dan Validitas Handout diisi 

oleh 3 orang guru dan 2 orang guru mengisi angket pratikalitas , data yang 

diperoleh untuk validitas RPP rata-rata adalah 88,33 atau dikategorikan Valid, 

untuk validitas Handout didapat rata-rata 84,44 atau dikategorikan Valid dan 

untuk uji pratikalitas diperoleh 88,10 atau dikategorikan Praktis.  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan pengembangan perangkat pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran aktif tipe Quiz Team telah efektif karena dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dan dapat dilihat bahwa 85 % dari jumlah siswa 

sudah memperoleh nilai sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal, dan rata-rata 

peningkatan hasil belajar siswa adalah 0,49 dan termasuk dalam kategori sedang 

dan rata-rata nilai karakter siswa 30,35 termasuk dalam kategori mula 

berkembang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam menghadapi era globalisasi yang penuh tantangan, pendidikan 

merupakan aspek yang sangat penting. Pendidikan diharapkan mampu 

membentuk sumber daya manusia yang terampil, kreatif dan inovatif. Untuk 

membentuk sumber daya manusia tersebut diperlukan penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Salah satu cara untuk mencapai hal tersebut yaitu 

melalui jalur pendidikan. 

Pendidikan merupakan proses yang berkelanjutan, pendidikan 

menekankan pada proses belajar yang bertujuan untuk mengembangkan 

seluruh potensi yang ada pada diri manusia baik aspek kognitif, afektif maupun 

psikomotorik. Pendidikan formal yang dilakukan di sekolah-sekolah sampai 

sekarang tetap merupakan lembaga pendidikan utama yang merupakan pusat 

pengembangan sumber daya manusia dengan didukung oleh pendidikan dalam 

lingkungan  keluarga dan masyarakat. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu sekolah atau 

lembaga pendidikan formal yang memadukan antara keterampilan dengan ilmu 

pengetahuan. Hal ini diharapkan mampu menciptakan lulusan yang memiliki 

ilmu pengetahuan serta memiliki keterampilan tertentu, sehingga mereka 

mampu bersaing dan menciptakan lapangan pekerjaan sendiri ataupun 

berwiraswasta.  
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Sesuai dengan Permendiknas No. 23 tentang Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL), lulusan SMK harus bisa menguasai kompetensi program 

keahlian dan kewirausahaan baik untuk memenuhi tuntutan dunia kerja 

maupun untuk mengikuti pendidikan tinggi sesuai dengan kejuruannya. Untuk 

bisa mencapai SKL tersebut, diharapkan siswa benar-benar paham dan 

mengerti dengan materi yang ada pada  setiap mata pelajaran.  

SMKN 1 Padang adalah jalur pendidikan formal yang mempunyai 

kepentingan menyiapkan peserta didik untuk memasuki lapangan kerja serta 

mengembangkan sikap profesional dalam bidang teknologi yang sesuai dengan 

program studinya masing-masing. Program keahlian yang diselenggarakan 

dibagi kedalam lima bidang, yaitu Teknik Kendaraan Ringan, Teknik Sepeda 

Motor, Teknik Gambar Bangunan, Teknik Audio Video dan Teknik Konstruksi 

Kayu. Program Teknik Audio video merupakan bidang Teknik Elektro yang 

berorientasi pada penciptaan tenaga kerja kelistrikan dengan tujuan pokok 

menyiapkan tenaga profesional pada keahlian teknik dan teknologi. 

Dari hasil observasi awal yang peneliti lakukan di SMKN 1 Padang 

ditemukan masih banyaknya nilai siswa pada mata pelajaran Menggunakan 

Hasil Pengukuran siswa kelas X TDTL (Teknik Distribusi Tenaga Listrik)  

yang berada di bawah KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 70. Hal ini 

dapat dilihat pada Tabel . 
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Tabel 1. Presentase Ketuntasan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Menggunakan Hasil Pengukuran Siswa kelas X TDTL  Semester 1 

Tahun Ajaran 2012/2013 

 

No Kelas 

Persentase Ketuntasan 

< 70 

(Tidak 

tuntas) 

Persentas

e 

> 70 

(Tuntas) 

Persentase 

1 X TDTL  20 54.05 % 17 45.95 % 

Jumlah Siswa 37 

Sumber : Guru Mata Pelajaran Menggunakan Hasil Pengukuran  

Dari tabel 1 dapat dilihat persentase hasil belajar siswa kelas  X TDTL 

SMK Negeri 1 Padang Semester 1 Tahun Ajaran 2012/2013 adalah, yang Lulus 

KKM  >70 sebanyak 17 orang ( 45,95 % ), sedangkan yang Tidak Lulus adalah 

sebanyak 20 orang ( 54,05 % ). Persentase siswa yang lulus lebih sedikit 

dibandingkan dengan siswa yang lulus. Jadi masih terdapat hasil belajar siswa 

yang di bawah KKM.  

Beberapa hal yang menjadi penyebab kurangnya pemahaman siswa pada 

mata pelajaran Menggunakan Hasil Pengukuran adalah pelaksanaan 

pembelajaran dan kesiapan perangkat mengajar. Proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh banyak tenaga pendidik saat ini cenderung pada pencapaian 

target materi kurikulum dan lebih mementingkan pada penghafalan konsep 

bukan pada pemahaman. 

Adapun permasalahan lain yang terjadi pada siswa yaitu pada saat 

pemberian tugas,masih kurangnya minat siswa dalam pembuatan tugas baik 

dirumah ataupun disekolah. Dari banyaknya siswa yang mengerjakan tugas, 

hanya beberapa orang siswa yg mengerjakan tugas dengan baik dan benar,dan 

yang lainnya hanya mengerjakan tugas disekolah mencontek tugas temannya.  
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Hal ini dapat mengakibatkan kurang terlibatnya semua siswa secara aktif 

dalam proses pembelajaran, sehingga kebanyakan siswa merasakan bosan saat 

pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai dengan jawaban siswa ketika 

ditanyakan alasan mereka yang sering permisi keluar disaat pembelajaran 

berlangsung karena jenuh dalam mengikuti pembelajaran. Dimana siswa hanya 

duduk, mencatat, dan mendengarkan apa yang disampaikan dan sedikit peluang 

bagi siswa untuk bertanya. Dengan demikian, suasana pembelajaran menjadi 

tidak kondusif sehingga siswa menjadi pasif.  Guru juga kurang 

memperhatikan kemampuan lain yang seharusnya dapat ditumbuhkan melalui 

kegiatan pembelajaran seperti motivasi, aktivitas, kreatifitas dan pemahaman 

siswa dalam proses pembelajaran. 

Tugas guru adalah membuat agar proses pembelajaran pada siswa 

berlangsung secara efektif dan efesien. Karena menurut pilar-pilar 

pembelajaran dari UNESCO, selain terjadi „learning to know‟ (pembelajaran 

untuk tahu), juga harus terjadi „learning to do‟ (pembelanjaran untuk berbuat), 

dan bahkan dituntut sampai pada „learning to be‟ (pembelajran untuk 

membangu jati diri) yang kokoh dan „learning to live together‟ (pembelajaran 

untuk hidup bersama secara harmonis). Apapun aktifitas pembelajaran yang 

diupayakan guru, aktifitas-aktifitas tersebut haruslah mampu memfasilitasi 

pembentukan dan pengembangan karakter peserta didik. Masih banyaknya 

guru yang belum menyiapkan perangkat pembelajaran dengan sebagaimana 

mestinya 
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Karakter dapat dimaknai sebagai nilai dasar yang membangun pribadi 

seseorang, terbentuk baik karena pengaruh hereditas maupun lingkungan, yang 

membedakan dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan perilakunya 

dalam kehidupan sehari-hari. Kepedulian pada nilai karakter telah dirumuskan 

pada fungsi dan tujuan pendidikan yang tercantum dalam pasal 3 UU No 20 

tahun 2003 yaitu : “Untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatis, mandiri, menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab”. Seiring dengan tujuan pendidikan ini 

pula, Kementrian Pendidikan Nasional (2011) mencanangkan pendidikan 

karakter untuk semua tingkat pendidikan. 

Karakter siswa di SMK N 1 Padang pada umumnya sama dengan 

sekolah-sekolah lain, banyak siswa yang bermasalah dalam proses 

pembelajaran misalnya cabut, tidur di dalam kelas, tidak mau diajak diskusi, 

serta tidak mengerjakan tugas. Banyak siswa yang kurang bersosialisasi dengan 

orang-orang dan lingkungan di sekitarnya sehingga membuat siswa tersebut 

kurang rasa percaya diri atas kemampuannya. Kurangnya karakter siswa dalam 

proses pembelajaran dapat dilihat dari kurangnya rasa tanggung jawab dalam 

mengerjakan tugas. Selain kurangnya minat dalam proses pembelajaran, 

kedisiplinan dan rasa ingin tahu mereka juga sangat sulit untuk ditingkatkan. 

Mereka lebih memilih untuk menerima apa yang diberikan guru tanpa berniat 

menambah ilmu tersebut di luar jadwal pembelajaran. Ketika mereka diberikan 

tugas, mereka lebih senang mencontoh apa yang telah dikerjakan temannya.  
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Untuk mengatasi masalah diatas dibutuhkan suatu Perangkat 

pembelajaran dan model pembelajaran yang mendukung proses pembelajaran 

dan dapat mengimplementasikan nilai-nilai karakter pada peserta didik dan 

meningkatkan motivasi, aktivitas, kreatifitas dan pemahaman siswa. Usaha 

yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Menggunakan Hasil Pengukuran adalah dengan 

menerapkan metode atau model  pembelajaran yang menantang siswa untuk 

belajar aktif dalam proses pembelajaran, sehingga kompetensi setiap siswa bisa 

berkembang. Dengan demikian siswa aktif belajar dan mencari informasi 

sendiri. Sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai komunikator, fasilitator 

dan motivator. Semua usaha yang dilakukan dengan harapan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kearah yang lebih baik sehingga hasil belajar 

siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).  

Pada umumnya guru di SMK Negeri 1 Padang masih menggunakan  

pembelajaran ceramah sehingga proses pembelajaran hanya berpusat pada guru 

sedangkan siswa hanya sebagai pendengar sehingga siswa sering merasa bosan 

dalam proses pembelajaran, tidak tercapainya tujuan pembelajaran 

sebagaimana mestinya, kurangnya motivasi siswa dalam belajar, tidak semua 

siswa memiliki cara belajar terbaik dengan mendengarkan, sering terjadi 

kesulitan untuk menjaga agar siswa tetap tertarik dengan apa yang dipelajari, 

penekanan hanya pada penyelesaian tugas, daya serapnya rendah dan cepat 

hilang karena bersifat menghafal. Untuk menanggulangi hal-hal tersebut 

seorang guru dituntut untuk menguasai berbagai model-model pembelajaran, 
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dimana melalui model pembelajaran yang digunakannya akan dapat 

memberikan nilai tambah bagi anak didiknya salah satunya adalah model 

pembelajaran aktif. 

Salah satu model pembelajaran aktif yang diharapkan mampu 

meningkatkan pemahaman siswa adalah model pembelajaran Quiz Team. Quiz 

Team  merupakan salah satu model  pembelajaran aktif yang didalamnya siswa 

dibentuk kedalam 3 kelompok belajar. Pilih topik yang dapat dipresentasikan 

dalam tiga bagian. Jelaskan bentuk sesinya dan mulailah presentasi. Batasi 

presentasi sampai ± 10 menit. Minta tim A menyiapkan Kuis yang berjawaban 

singkat. Kuis ini tidak akan memakan waktu lebih dari 5 menit untuk 

persiapan. Tim B dan C memanfaatkan waktu untuk meninjau catatan mereka. 

Tim A menguci Tim B. Jika Tim B tidak bisa menjawab, Tim C diberi 

kesempatan menjawab pertanyaann tersebut. Tim A melanjutkan pertanyaan 

selanjutnya ke anggota Tim C, dan jika Tim C tidak bias menjawab, maka 

pertanyaan di lemparkan ke Tim B. Ketika Kuis selesai, lanjutkan dengan 

bagian kedua dari pelajaran, dan tunjuk tim B sebagai pemimpin Kuis. Setelah 

Tim B menyelesaikan ujian tersebut, lanjutkan pada bagian ke tiga dan Tim C 

sebagai pemimpin Kuis.  

Selain dapat mengembangkan pemahaman siswa dalam belajar, model 

pembelajaran aktif tipe Quiz Team   ini juga mampu meningkatkan kerja sama 

,pengembangan karakter siswa dan tanggung jawab sesama anggota 

kelompoknya. Selain itu juga mampu meningkatkan persaingan yang positif 

bagi siswa dalam model pembelajaran tipe Quiz Team.  
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Berdasarkan hal di atas perlu dilakukan penelitian untuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran dengan pendidikan karakter melalui 

model pembelajaran quiz team pada mata pelajaran Menggunakan hasil 

pengukuran dengan kompetensi dasar melakukan pengukuran komponen 

induktor (L). 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, masalah yang ditemukan di kelas X 

TDTL SMK Negeri 1 Padang dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Siswa tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran Menggunakan Hasil 

Pengukuran. 

2. Persentase ketuntasan belajar siswa  masih rendah. 

3. Siswa sering datang terlambat saat pembelajaran Menggunakan Hasil 

Pengukuran. 

4. Pelajaran Menggunakan Hasil Pengukuran berpusat pada guru, sehingga 

siswa tidak berperan aktif dan hanya menerima penjelasan dari guru. 

5. Masih banyaknya siswa yang tidak jujur dan disiplin dalam mengerjakan 

tugas. 

6. Masih banyaknya siswa yang hanya datang, duduk, dengar, diam  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan, maka permasalahan dibatasi pada masih banyaknya siswa yang 

tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran, persentase ketuntasan belajar 
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masih rendah, dan masih banyaknya siswa yang tidak jujur dan disiplin dalam 

mengerjakan tugas pada kompetensi dasar melakukan pengukuran komponen 

induktor. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana 

mengembangkan perangkat pembelajaran pendidikan karakter melalui model 

pembelajaran aktif tipe Quiz Team  pada mata pelajaran Menggunakan Hasil  

pengukuran yang valid, praktis, dan efektif? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran 

pendidikan karakter melalui model pembelajaran aktif tipe Quiz Team pada  

mata pelajaran Menggunakan Hasil pengukuran yang valid, praktis, dan efektif. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi siswa, memberi pengalaman yang berharga melalui keterlibatannya 

secara aktif dalam proses pembelajaran, melalui kegiatan 

mengkonstruksikan materi pelajaran, diskusi dalam kelompok, dan 

berinteraksi dengan guru dan rekannya. Kegiatan ini akan bermanfaat 

sebagai ajang latihan untuk mempersiapkan dirinya dalam menghadapi 

kehidupan nyata yang penuh tantangan. 
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2. Bagi guru dan calon guru, memberikan alternatif model pembelajaran yang 

dapat memberi peluang kepada siswa dalam mengembangkan segala potensi 

melalui pembelajaran Menggunakan Hasil Pengukuran 

3. Bagi pihak sekolah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 

meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar di sekolah serta menciptakan 

peserta didik yang berkualitas. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai  

rujukan. 

G. Spesifikasi Produk 

Produk pengembangan yang dihasilkan dari penelitian ini berupa model 

pembelajaran, rencana pelaksanaan pembelajaran, dan handout pada mata 

pelajaran Memahami dasar-dasar kelistrikan dengan kompetensi dasar 

Menggunakan Hasil pengukuran. Penjelasan dari masing-masing produk 

adalah sebagai berikut:  

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran menggambarkan secara jelas ciri khas 

dari pengembangan pendidikan karakter melalui model pembelajaran aktif 

tipe quiz team. Pembelajaran dimulai dengan membentuk kelompok belajar 

dalam tiga kelompok belajar, pilih topik yang dapat dipresentasikan dalam 

tiga bagian, batasi waktu presentasi 10 menit, kelompok yang menyajikan 

menyiapkan quiz yang berjawaban singkat dan kelompok lainnya di beri 

kesempatan memeriksa catatannya, penyaji meminta salah satu tim 

menjawab pertanyaan jika pertanyaan tidak terjawab maka pertanyaan di 
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lempar pada tim berikutnya, untuk tim berikutnya lakukan seperti tim 

sebelumnya. 

2. Materi ajar dalam bentuk handout, ditulis dalam kalimat sederhana tapi 

baku serta gambar-gambar yang berwarna dan mempermudah siswa untuk 

lebih memahami materi yang diajarkan. Handout yang digunakan dan 

dibagikan kepada siswa untuk satu kompetensi dasar.  
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BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh 

kesimpulan yaitu: dihasilkan RPP dan handout pembelajaran MHP, dari hasil 

analisis data menunjukan bahwa RPP dan handout yang dikembangkan 

termasuk kedalam kategori valid. Nilai validitas RPP ini merupakan  hasil 

rata-rata dari beberapa aspek yaitu : identitas, kelengkapan bagian, model 

pembelajaran, pendidikan karakter. Nilai validitas handout ini merupakan  

hasil rata-rata dari beberapa aspek yaitu : kelayakan isi, kebahasaan, 

penyajian.   

Model pembelajaran aktif tipe quiz team dinyatakan praktis setelah 

dilakukannya observasi oleh Guru dan siswa, selanjutnya dilakukan uji 

praktikalitas. Dari analisis hasil uji praktikalitas terhadap model pembelajaran 

aktif tipe quiz team  oleh guru diketahui bahwa model pembelajaran 

dikategorikan praktis. Sedangkan analisis hasil uji praktikalitas terhadap 

model pembelajaran oleh siswa dijelaskan bahwa model pembelajaran aktif 

tipe quiz team dikategorikan sangat praktis. Nilai praktis merupan rata-rata 

dari 3 aspek dalam uji praktikalitas yaitu keterampilan membuka dan 

menutup, inti pembelajaran dan penggunaan model pembelajaran aktif tipe 

quiz team  yaitu : keterampilan membuka dan menutup, inti pembelajaran, 

penggunaan model pembelajaran aktif tipe  Quiz Team. 
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Perangkat Pembelajaran berupa RPP dan handout dalam model 

pembelajaran aktif tipe quiz team dikatakan efektif karena persentase 

ketuntasan hasil belajar siswa lebih dari 85 % yaitu 91,67 % dan Gain Score 

rata-rata peningkatan hasil belajar secara keseluruhan 0,49 termasuk dalam 

kategori sedang. Rata-rata karakter siswa adalah 30,54 dan masuk kedalam 

kategori mulai berkembang. 

Dari penjelasan di atas, pembelajaran menggunakan  model 

pembelajaran aktif tipe quiz team dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 

karena adanya peninggkatan hasil belajar yang signifikan antara pretest dan 

postest.  

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada guru  maupun calon guru untuk dapat mengembangkan 

RPP dan  Handout dengan menggunakan Model Pembelajaran Aktif tipe 

Quiz Team dan menggunakan model pembelajaran lainnya agar lebih 

bervariasi. 

2. Peneliti lain dapat merancang RPP dan  Handout dengan mata pelajaran  

Menggunakan Hasil Pengukuran, dan mata pembelajaran lainnya untuk 

keseluruhan materi kelas X, XI dan XII SMK. 
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